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Tumpangsari 114, 117, 121, 124, 

198 
      - hasil  110 
      - lahan sawah  113 
      - pertumbuhan 110 
      - ubi jalar  111 
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U 
 
Uji adaptasi  

- varietas dataran  
  tinggi  135 

Uji varietas  133 
      - Myzus persicae 137 

- Pseudomonas  
  solanacearum 137 

Ukuran benih  
      - pertumbuhan 025 
Ukuran bibit  
      - serangan penyakit 047 
Ukuran umbi bibit 062 
Umbi  
      - infeksi laten  184 
Umbi asal progen i 030 
Umbi bibit  065, 068 
      - degenerasi  069, 070 
      - di lapangan  076 
      - hasil  062 
      - pertumbuhan 103 
Umbi mini  
      - kedalaman tanam 042 
      - pupuk daun  090 
Umur panen  

- kualitas kentang  
  goreng  194 

      - serangan layu bakteri 026 
Umur semaian  
      - pertumbuhan 027 
Umur stek  
      - pertumbuhan 053 
Umur tanaman kopi  

- pertumbuhan  
  kentang  116 

Usaha tani  005, 010 
      - dataran medium 007 
      - luas tanah garapan 011 
      - petunjuk teknis 048 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

V 
 
 
Varietas  
      - dataran medium 022 

- Phytophthora  
  Infestans  182 

Varietas Agria  160 
Varietas asal introduksi 150 
Varietas bibit  
      - serangan penyakit 047 
Varietas Granola 036, 102, 108, 149, 

159 
Varietas Hertha  050 
Varietas introduksi  
      - dataran tinggi 023 
Varietas Katela  102 
Varietas komersial 134 
Virulensi isolat  
      Agrobacterium  
      - kultivar  129 
Virus injection  
      - in vitro planlets   177 
 
 
W 
 
 
Waktu pemberian 
      Triakontanol  097 
Waktu pemupukan  
      - hasil  085 
Waktu penyimpanan  
      - progeny TPS 072 
Waktu tanam  198 
      - tumpangsari  111 
West Java  075 
Wonosobo  
      - Jawa Tengah 005 
Wortel   044 


